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Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas VII melalui penerapan model pembelajaran discovery learning. Jenis 
penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK), dengan subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP  Negeri 5 Bonai Darussalam tahun 
ajaran 2021/2022 yang berjumlah 25 orang siswa. Penelitian ini berlangsung 
selama dua siklus  dan sebelumnya dilakukan tahap pra siklus. Tindakan 
dikatakan berhasil apabila hasil belajar yang memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal yaitu 65 dengan presentase ketuntasan 80%. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan berupa soal tes uraian dan lembar obseravasi 
keterlaksanaan pembelajaran. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data 
yang telah diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan 
model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar dari 
siklus I ke siklus II. Pada pra siklus rata-rata yang di peroleh 61,75. Pada 
Siklus I rata-rata yang diperoleh adalah 76,50 dengan presentase ketuntasan 
hasil belajar 76%. Sedangkan hasil belajar siklus II dengan rata-rata 90,85  
dengan presentase ketuntasan hasil belajar 88%. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar matematika meningkat 
dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 5 Bonai Darussalam  tahun ajaran 2021/2022. 
The aim of this research is to improve the mathematics learning outcomes of 
class VII students through the application of the discovery learning model. 
The type of research is classroom action research (PTK), with the subjects in 
this research being class VII students of SMP Negeri 5 Bonai Darussalam for 
the 2021/2022 academic year, totaling 25 students. This research lasted for 
two cycles and previously carried out the pre-cycle stage. Actions are said to 
be successful if the learning outcomes meet the minimum completeness 
criteria, namely 65 with a completeness percentage of 80%. The data 
collection technique used is in the form of descriptive test questions and 
observation sheets on learning implementation. Next, analysis is carried out 
on the data that has been obtained. The research results show that applying the 
discovery learning model can improve student learning outcomes. This is 
proven by the increase in learning outcomes from cycle I to cycle II. In the 
pre-cycle the average obtained was 61.75. In Cycle I the average obtained was 
76.50 with a percentage of complete learning outcomes of 76%. Meanwhile, 
the learning outcomes for cycle II averaged 90.85 with a percentage of 
complete learning outcomes of 88%. Based on the results of this research, it 
can be concluded that mathematics learning outcomes increase by 
implementing the discovery learning model for class VII students at SMP 
Negeri 5 Bonai Darussalam for the 2021/2022 academic year. 
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PENDAHULUAN   

Pelajaran matematika merupakan salah satu hal dalam bidang pendidikan yang memiliki 
pengaruh besar bagi kehidupan dan untuk kemajuan ilmu pengetahuan maupun perkembangan 
teknologi. Matematika merupakan sarana untuk membentuk peserta didik berfikir ilmiah dan sebagai 
bahasa atau alat yang akurat untuk menyelesaikan                permasalahan dalam bidang sosial, ekonomi, kimia, 
fisika, teknik serta ilmu lainnya yang masih dapat disederhanakan. Tujuan pembelajaran matematika 
secara umum untuk jenjang SMP yakni agar para siswa memiliki kemampuan dalam memahami 
konsep matematika. Adapun tujuan khusus dari pembelajaran matematika untuk jenjang SMP menurut 
Erman Suherman, dkk (2003: 58) adalah sebagai berikut. 1) Siswa memiliki kemampuan yang dapat 
dikembangkan melalui kegiatan matematika. 2) Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai 
bekal untuk melanjutkan ke pendidikan menengah. 3) Siswa memiliki keterampilan matematika 
sebagai peningkatan dan perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 4) Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, kritis, 
cermat, dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika 

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa matematika memiliki peran  yang sangat penting dalam 
perkembangan di bidang pendidikan serta ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun faktanya, sebagian 
besar siswa masih menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang                           sangat sulit dan menakutkan. 
Sehingga timbul rasa malas dan tidak mau untuk mendalami pembelajarannya. Matematika juga 
bertujuan untuk                                  melatih siswa dalam memahami konsep, menjelaskan keterkaitan antar konsep, 
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, memiliki kemampuan memahami dan memecahkan 
masalah, mengkomunikasikan gagasan, serta memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan. Untuk mewujudkan hal tersebut, salah satu faktor yang sangat 
berpengaruh ialah proses pembelajaran            matematika itu sendiri. Salah satu indikator keberhasilan siswa 
menguasai matematika dapat dilihat dari hasil belajar matematika yang diperoleh siswa.  

Hasil Belajar Menurut Kunandar (2014:62) berpendapat bahwa hasil belajar adalah kompetensi 
atau kemampuan tertentu atau kemampuan tertentu baik kognitif, efektif maupun psikomotor yang di 
capai atau di kuasai pesereta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Menurut Sudjana (2012: 
22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Menurut Suprijono (2009:10), Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi secara 
keseluruhan pada diri individu. Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah lakunya yang 
mencangkup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siswa dikatakan tuntas dalam pembelajaran 
apabila skor  hasil belajar matematika siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan. 

Berdasarkan data hasil belajar siswa dan wawancara dengan salah satu guru yang berada di SMP 
Negeri 5 Bonai Darussalam, terdapat berbagai macam masalah yang terjadi pada saat pembelajaran 
berlangsung. Khususnya saat belajar matematika, guru sering mengalami kesulitan dalam mengajar 
dikarenakan siswa yang kurang tenang dan selalu bermain dengan siswa yang lain saat proses 
pembelajaran berlangsung, pada saat guru bertanya, kebanyakan mereka diam dan hanya sebagian 
kecil siswa yang merespon pertanyaan tersebut, selain itu siswa kurang antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran, siswa kesulitan menyelesaikan bentuk soal yang berbeda dengan contoh yang 
telah diberikan sebelumnya. Terlebih bagi siswa yang kurang memperhatikan pada saat guru 
menjelaskan. Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa rendah dan dibawah KKM 65 yang telah 
ditentukan oleh sekolah. Faktor lain yang berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar matematika 
siswa, yaitu kurangnya variasi dalam proses belajar mengajar matematika. Hal ini mengakibatkan 
siswa merasa bosan dan mengganggap matematika sebagai pelajaran yang tidak menyenangkan. 
Padahal matematika dapat diajarkan dengan cara yang menyenangkan. Untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa di dalam kelas, diperlukannya model pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa.  

Salah satu alternatif penyelesaian masalah tersebut adalah dengan penggunaan model 
pembelajaran discovery learning, dimana berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Ismah, Venni Herli Sundi (2019) bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hasil penelitian yang dilakukan Ovemy Delfita, Kartini, 
Sakur (2017) juga menyatakan bahwa penerapan model discovery learning pada proses pembelajaran 
matematika dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Menurut Illahi (2012:33-34) Discovery Learning merupakan salah satu model yang 
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memungkinkan para anak didik terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga mampu 
menggunakan proses mentalnya untuk menemukan suatu konsep atau teori yang sedang di pelajari. 
Kurniasih & Sani (2014: 64) mendefinisikan discovery learning sebagai proses pembelajaran yang 
terjadi bila materi pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa 
mengorganisasi sendiri. Selanjutnya, Sani (2014: 97) mengungkapkan bahwa discovery adalah 
menemukan konsep melalui serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau 
percobaan. Pernyataan lebih lanjut dikemukakan oleh Hosnan (2014: 282) bahwa discovery learning 
adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan. Hosnan (2014: 287-288) 
mengemukakan beberapa kelebihan dari model discovery learning yakni sebagai berikut : a) 
Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses 
kognitif. b) Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh karena 
menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer.  c) Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 
memecahkan masalah. d) Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh 
kepercayaan bekerja sama dengan yang lain. e)  Mendorong keterlibatan keaktifan siswa. f) 
Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri. g) Melatih siswa belajar mandiri. 
h) Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena ia berpikir dan menggunakan kemampuan 
untuk menemukan hasil akhir. Adapun beberapa kekurangan dari model discovery learning menurut 
Hosnan (2014: 288-289) yaitu (1) menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan 
mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan pembimbing, 
(2) kemampuan berpikir rasional siswa ada yang masih terbatas, dan (3) tidak semua siswa dapat 
mengikuti pelajaran dengan cara ini. Setiap model pembelajaran pasti memiliki kekurangan, namun 
kekurangan tersebut dapat diminimalisir agar berjalan secara optimal.  Kurniasih & Sani (2014: 68-71) 
mengemukakan langkah-langkah operasional model discovery learning yaitu sebagai berikut : 1) 
Stimulation (stimulasi/pemberian rangsang). 2) Problem statemen (pernyataan/identifikasi masalah). 3) 
Data collection (pengumpulan data). 4) Data processing (pengolahan data). 5) Verification 
(pembuktian. 6) Generalization (menarik kesimpulan). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika melalui model discovery learning pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 5 Bonai Darussalam tahun Pelajaran 2021/2022. 

METODE    

Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto (2010) 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan (acition research) yang dilakukan dengan 
tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelasnya. Menurut  Sanjaya (2016: 24), penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu proses penelitian terhadap masalah pembelajaran yang ditemukan di 
kelas dengan perencanaan berdasarkan refleksi diri dan dipecahkan melalui beberapa tindakan yang 
telah direncanakan sebelumnya. Hal yang sama dengan pendapat Suhardjono (2019: 124) penelitian 
tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di 
kelasnya. PTK berfokus pada kelas atau pada proses belajar mengajar yang terjadi dikelas, bukan pada 
input kelas (silabus, materi dan lain-lain) ataupun output (hasil belajar). Lebih lanjut Kunandar (2012) 
menyebutkan PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu 
praktik pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Bonai Darussalam pada tahun ajaran 2021/2022. 
Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus. Setiap siklus berlangsung selama empat kali pertemuan. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah tes tertulis bentuk soal 
uraian. Hasil belajar matematika siswa diambil dari nilai ulangan harian I dan nilai ulangan harian II 
pada pra siklus dan setelah siklus I dan siklus II. Soal dibuat berdasarkan indikator pembelajaran yang 
ingin dicapai pada materi keliling dan luas bangun datar. Selanjutnya diberikan lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran. 

Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis. Teknis analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan data hasil belajar siswa. Analisis 
data tentang ketuntasan hasil belajar siswa dilakukan dengan melihat ketuntasan secara individu yakni 
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apabila telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 65. Selanjutnya dilakukan perhitungan 
secara klasikal persentase ketuntasan siswa sebesar minimal 80% memenuhi KKM. 

Analisis data observasi keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari lembar observasi. Kegiatan  
pembelajaran yang terlaksana diberi nilai 1 dan jika tidak terlaksana diberi nilai 0. Skor yang diperoleh 
selanjutnya diubah menjadi persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan cara : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (𝑃) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛  𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟𝑎𝑛
  𝑥 100% 

Analisis hasil test pada pra siklus dan akhir siklus I dan siklus II dilakukan untuk mengetahui 
ketuntasan belajar siswa. Hasil test belajar siswa siklus pertama dan silus yang kedua mencerminkan 
sejauh mana Tingkat ketercapaian kompetensi siwa pada materi tertentu dan ketuntasan siswa selama 
proses pembelajaran. Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan 
cara menghitung persentase skor yaitu: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (𝑃) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  𝑥 100% 

Selanjutnya dikatakan terdapat peningkatan hasil belajar siswa jika terjadi peningkatan rata-rata 
nilai akhir pada tiap  siklus  dan minimal 75% siswa mencapai nilai KKM. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra Siklus 
Pada tahap pra siklus, peneliti melakukan penilaian awal untuk mengetahui hasil belajar 

matematika siswa kelas VII yang diajarkan dengan pendekatan kontekstual. Tes telah diberikan 
kepada siswa. Adapun hasil tes belajar pada pra siklus  disajikan pada tabel 4.1  

Tabel 1. Nilai Skor Capaian Nilai Pada Pra Siklus  
Indikator Jumlah Siswa Persentase % Nilai rata-rata 
≥ KKM 11    44  % 27,17 
< KKM 14    56   % 34,58 
Jumlah 25   100  % 61,75 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa, siswa yang memiliki nilai dibawah KKM 65 
sebanyak 14 orang dengan persentase 56%. Sedangkan persentase siswa yang memiliki nilai sama atau 
lebih dari KKM 65 adalah 11 orang  dengan persentase 44%. Hasil ini menunjukkan bahwa target 80% 
untuk ketentutasan siswa belum tercapai. Sehingga peneliti melakukan penelitian dengan 
menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan melalui II siklus yaitu siklus I dan siklus 
II, tiap siklus ada empat kali pertemuan. 
Siklus I dan Siklus II 

Data diperoleh dari hasil tes ulangan yang dilakukan pada akhir siklus I dan siklus II yakni 
Persentase rata-rata ketuntasan belajar siswa untuk mengukur  hasil belajar matematika siswa secara 
umum dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Belajar Matematika Siswa pada akhir  Siklus I dan Siklus II 

No Kategori Nilai 
Jumlah Siswa Persentase Rata-rata Nilai 

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

1 Tuntas 
 

19 22 76,00% 88 % 

76,5 90,85 
2 

Tidak 
Tuntas 

 

6 3 24,00% 12 % 

Jumlah 25 25 100% 100% 

 Berdasarkan  tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada siklus II lebih baik jika 
dibandingkan dengan siklus I, pada siklus I persentase ketuntasan belajar matematika siswa adalah 76 
% dan pada siklus II adalah 88 %. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 
sebesar  12 %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan hasil yang 
diharapkan yaitu untuk mengukur hasil belajar siswa pada akhir siklus  80 % siswa yang memperoleh 
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nilai  65. Pada  siklus I terdapat 19 siswa yang tuntas dan 6 siswa yang belum tuntas. Pada siklus II 
terjadi peningkatan pada jumlah siswa yang tuntas yaitu 22 siswa dan masih ada 3 siswa yang belum 
tuntas. Berdasarkan analisis lebih lanjut yang menyebabkan masih ada siswa yang tidak tuntas adalah 
karena siswa dalam mengerjakan soal tes hasil belajar masih kurang fokus. Setelah dilakukan analisis 
dapat disimpulkan peneliti bahwa penelitian ini dikatakan berhasil dan tindakan tidak dilakukan lagi 
pada tahapan selanjutnya atau penelitian ini dicukupkan pada dua siklus saja. 

Selain aspek kognitif, yaitu hasil belajar matematika siswa, peneliti juga mengamati 
keterlaksanaan proses pembelajaran melalui lembar kegiatan guru dan siswa. Hasil pengamatan 
keterlaksanaan pembelajaran tiap pertemuan untuk siklus I dan siklus II disajikan pada Tabel 4.3 
berikut:  

Tabel 3. Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 

Siklus
Pertemuan 

ke- 
KegiatanTerlaksanaTidak Terlaksana

Persentase 
Keterlaksanaan 

I 
I 

Guru 23 2 
90% 

Siswa 22 3 

II 
Guru 24 1 

94% 
Siswa 23 2 

Persentase Keterlaksanaan 92% 

II 
I 

Guru 24 1 
96% 

Siswa 24 1 

II 
Guru 25 0 

100% 
Siswa 25 0 

Persentase Keterlaksanaan 98% 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran untuk siklus I 
yaitu 92% dan siklus II yaitu 98%. Hal ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran sudah 
mencapai target yaitu, minimal terlaksana 90%. Setelah menganalisis hasil belajar matematika siswa 
dan keterlaksanaan proses pembelajaran  melalui model pembelajaran discovery learning adanya 
peningkatan hasil belajar matematika siswa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil postest pada pra siklus, akhir siklus I dan  siklus II  dapat diambil kesimpulan 
bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bonai Darussalam. Hal ini 
dapat dilihat dari  ketuntasan presentase pada siklus I adalah  76 % menjadi 88 % pada siklus II, 
dengan rata-rata nilai  76,5 pada siklus I dan rata-rata nilai 90,85 pada siklus II.  Selain itu dapat dilihat 
juga dari keterlaksanaan pembelajaran dengan model discovery learning pada siklus I mencapai 92 % 
dan pada siklus II mencapai menjadi 98%.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada guru dalam agar menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat, berpusat pada siswa, dan tentunya mampu membuat siswa menyukai dan 
tertarik untuk belajar matematika dalam proses pembelajaran, salah satunya metode Discovery 
Learning karena dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Untuk calon guru masa depan 
diharapkan bisa mengembangkan dan menggunakan metode juga media pembelajaran lebih beragam 
agar dapat membantu menyempurnakan kualitas pembelajaran. Diharapkan bagi peneliti lainnya 
supaya bisa mengembangkan lebih lanjut penelitian terkait penerapan pembelajaran discovery 
learning. 
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